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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effects of metacognitive awareness and social 
media addiction on academic procrastination among Accounting students at public 
vocational high schools (SMK Negeri) in Central Jakarta. This study employed a 
survey method with a quantitative approach. The accessible population consisted 
of 178 eleventh-grade students majoring in Accounting at SMKN 2 Jakarta, SMKN 
14 Jakarta, and SMKN 16 Jakarta, with a sample of 124 students. Data were 
collected using a questionnaire. The data were analyzed using descriptive statistics, 
normality tests, linearity tests, multiple linear regression analysis, coefficient of 
determination analysis, F-test, and t-test with the assistance of SPSS software. The 
results indicated that metacognitive awareness had a negative effect on academic 
procrastination. This was evidenced by a significance value of 0.000 < 0.05 and a 
regression coefficient of -0.343. Meanwhile, social media addiction had a positive 
effect on academic procrastination, as indicated by a significance value of 0.000 < 
0.05 and a regression coefficient of 0.447. Furthermore, metacognitive awareness 
and social media addiction simultaneously had a significant effect on academic 
procrastination. 

Keywords: metacognitive awareness, social media addiction, academic 
procrastination 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metacognitive awareness dan 
social media addiction terhadap prokrastinasi akademik pada siswa Kompetensi 
Keahlian Akuntansi di SMK Negeri di Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi terjangkau dalam penelitian 
ini sebesar 178 siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMKN 2 Jakarta, 
SMKN 14 Jakarta, dan SMKN 16 Jakarta dengan jumlah sampel adalah 124 siswa. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji 
linearitas, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi, uji statistik 
f dan uji statistik t menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metacognitive awareness berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. 
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Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -0,343. Sementara itu, social media addiction berpengaruh positif 
terhadap prokrastinasi akademik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 
koefisien regresi sebesar 0,447. Selain itu, metacognitive awareness dan social 
media addiction secara simultan berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. 
 
Kata Kunci: metacognitive awareness, social media addiction, prokrastinasi 
akademik 
 
A. Pendahuluan 

Prokrastinasi merujuk pada 

perilaku menunda-nunda atau 

mengulur waktu menyelesaikan suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja (Natalie & Ides, 

2026). Prokrastinasi dapat ditemui 

dalam berbagai situasi dan jenis 

aktivitas, termasuk dalam bidang 

pendidikan yang umumnya dialami 

oleh siswa (Umah, 2021). Tindakan 

menunda tersebut dikenal sebagai 

prokrastinasi akademik (Alvia et al., 

2024; Munawaroh et al., 2024). 

Fenomena prokrastinasi 

akademik pada siswa sekolah 

menengah kejuruan di Indonesia 

menunjukkan prevalensi yang cukup 

signifikan dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir, dengan sebagian 

besar prokrastinasi berada pada 

rentang rendah hingga tinggi. 

Berdasarkan data penelitian yang 

dilakukan oleh Alvia et al. (2024) di 

SMKN 3 Seluma, terdapat 100 siswa 

yang melakukan prokrastinasi 

akademik tingkat tinggi (40.5%), 102 

siswa pada tingkat sedang (41.3%), 

dan 45 siswa pada tingkat rendah 

(18.2%). Penelitian Dewany et al. 

(2023) menunjukkan tingkat 

prokrastinasi siswa kelas X dan XI 

SMKN 3 Padang Tahun Ajaran 

2022/2023 berada pada kategori 

sedang dengan persentase 47%. Hal 

tersebut dikarenakan sebagian siswa 

tidak memiliki kemampuan untuk 

mengontrol diri dalam proses belajar, 

khususnya dalam penyelesaian tugas, 

sehingga mereka cenderung akan 

meninggalkan tugas dan melakukan 

kegiatan lain yang tidak ada 

relevansinya dengan tugas. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan Amandari et 

al. (2025) mencatat tingkat 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Salatiga berada pada 

kategori sedang dengan persentase 

58.3% dikarenakan mereka 

bergantung pada siswa lain yang 

memiliki prestasi lebih unggul, 

cenderung bermain game, serta cepat 
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putus asa ketika mengerjakan tugas 

yang dianggap sulit. 

Prokrastinasi akademik menjadi 

isu polemik dalam konteks pendidikan 

kejuruan, mengingat kurikulum 

pendidikan di SMK tidak hanya 

menekankan pada pembelajaran 

pengetahuan umum, tetapi juga 

memuat kegiatan praktikum atau 

program produktif yang disesuaikan 

dengan bidang kompetensi masing-

masing jurusan (Anggita et al., 2021). 

Pada pembelajaran akuntansi di SMK, 

siswa harus mempelajari proses 

akuntansi seperti, menghitung 

mengidentifikasi, serta penggolongan 

hingga akhirnya menghasilkan 

laporan keuangan (Suci & Listiadi, 

2020). Proses tersebut tentunya 

memerlukan konsentrasi, ketekunan, 

dan kecermatan yang mendalam 

(Marthadiningrum & Widayati, 2022). 

Kompleksitas yang tinggi disertai 

tuntutan untuk memperoleh nilai yang 

bagus dalam proses pembelajaran 

akuntansi menimbulkan rasa enggan 

dalam belajar yang mengakibatkan 

siswa melakukan prokrastinasi 

akademik (Suci & Listiadi, 2020). 

Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Wahyuda et 

al. (2025) bahwa penundaan pada 

tugas akademik terjadi pada mata 

pelajaran yang berkaitan dengan 

angka atau ilmu pasti. 

Prokrastinasi akademik 

merupakan suatu permasalahan yang 

relevan untuk dikaji dalam konteks 

pendidikan, terutama pada jenjang 

sekolah menengah kejuruan yang 

menuntut siswa menguasai materi 

pembelajaran dan keterampilan 

praktik secara bersamaan (Nurmaidah 

et al., 2025). Untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai kondisi 

prokrastinasi akademik, peneliti 

melakukan studi pendahuluan pada 

siswa Kompetensi Keahlian Akuntansi 

di SMK dengan akreditasi unggul di 

Jakarta Pusat, yakni SMKN 2 Jakarta, 

SMKN 14 Jakarta, dan SMKN 16 

Jakarta. Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMKN 14 Jakarta dan 

SMKN 16 Jakarta menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan metacognitive 

awarenesss  yang baik. Di SMKN 14 

Jakarta sebesar 90% siswa membuat 

rencana belajar sebelum mengerjakan 

tugas, sementara di SMKN 16 Jakarta 

persentasenya mencapai 94%. 

Namun, penggunaan media sosial 

masih cukup tinggi pada kedua 

sekolah tersebut. Sebanyak 52% 

siswa di SMKN 14 Jakarta dan 75% 

siswa di SMKN 16 Jakarta mengaku 
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pernah melakukan penundaan dalam 

menyelesaiakn tugas karena terlalu 

lama menggunakan media sosial. 

Selain itu, sebanyak 62% siswa di 

SMKN 14 Jakarta dan  58% siswa di 

SMKN 16 Jakarta mengerjakan tugas 

mendekati waktu pengumpulan tugas. 

Temuan ini  menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik tetap 

ditemukan meskipun siswa memiliki 

metacognitive awareness yang baik. 

Fenomena lebih menonjol 

ditemukan pada siswa kelas XI 

Akuntansi di SMKN 2 Jakarta. Hasil 

studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa 78% siswa pernah menunda 

tugas karena terlalu lama 

menggunakan media sosial, 

sementara 84% siswa mengaku 

sering mengerjakan tugas mendekati 

waktu pengumpulan, serta 78% siswa 

pernah terlambat mengumpulkan 

tugas. Temuan prokrastinasi 

akademik pada ketiga sekolah 

tersebut menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik masih 

ditemukan pada siswa kelas XI 

Akuntansi meskipun sekolah yang 

diterima memiliki akreditasi unggul. 

Permasalahan terkait 

prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh siswa tentunya tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang 

melatarbelakanginya. Penelitian yang 

dilakukan Husain et al. (2023) 

menunjukkan faktor internal dan faktor 

eksternal berkontribusi menyebabkan 

prokrastinasi akademik dengan 

persentase masing-masing adalah 

85% dan 89.7%. Salah satu faktor 

internal yang diyakini sebagai 

penyebab prokrastinasi akademik 

adalah metacognitive awareness. 

Metacognitive awareness adalah 

kemampuan seseorang dalam 

mengenali dan memahami proses 

kognitif yang terjadi dalam dirinya, 

termasuk pengelolaan waktu dan 

strategi belajar yang tepat (Sari & 

Laelasari, 2025). Dalam proses 

belajar, metacognitive awareness 

berperan sebagai kemampuan 

regulasi kognitif internal yang 

memungkinkan individu untuk 

merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi aktivitas kognitifnya 

(Yağan, 2022). Menurut Khan et al. 

(2023) setiap orang memiliki tingkat 

metacognitive awareness yang 

berbeda, ketika metakognisi rendah 

seseorang dinilai tidak mampu 

menyelesaikan tugas sesuai standar 

yang diharapkan. Situasi tersebut 

yang kemudian akan memicu 

munculnya prokrastinasi akademik 

dalam penyelesaian tugas akibat 
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ketidakmampuan dalam mengatur 

strategi belajar dan manajemen 

waktu. Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian Sari dan Laelasari 

(2025) bahwa terdapat korelasi negatif 

antara metacognitive awareness 

dengan perilaku prokrastinasi 

akademik. Artinya, jika tingkat 

metacognitive awareness seseorang 

rendah maka perilaku prokrastinasi 

akan meningkat, dan sebaliknya. 

Penelitian lain oleh Yağan (2022) juga 

menemukan adanya hubungan 

moderat negatif dan signifikan secara 

statistik antara metacognitive 

awareness dengan prokrastinasi 

akademik, semakin tinggi 

metacognitive awareness maka 

tingkat prokrastinasi akademik yang 

terjadi akan mengalami penurunan. 

Selain metacognitive 

awareness, social media addiction 

atau sering disebut kecanduan media 

sosial juga diyakini berpengaruh 

terhadap prokrastinasi akademik 

sebagai faktor ekternal. Social media 

addiction merupakan perilaku 

penggunaan media sosial secara 

berlebihan dan tidak terkendali hingga 

menimbulkan dampak negatif bagi 

penggunanya (Natalie & Ides, 2026). 

Dampak negatif dari perilaku tersebut 

terlihat pada aktivitas belajar, di mana 

intensitas penggunaan media sosial 

yang tinggi dapat mengurangi alokasi 

waktu belajar, mengganggu 

konsentrasi, menurunkan 

kemampuan fokus, serta 

meningkatkan kecenderungan 

terjadinya prokrastinasi akademik 

(Taha et al., 2025). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Alvia et 

al. (2024) di SMKN 3 Seluma 

menunjukkan bahwa kesepian dan 

kecanduan media sosial memiliki 

pengaruh positif terhadap 

prokrastinasi akademik, sehingga 

semakin tinggi kesepian, semakin 

tinggi kecanduan media sosial maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik 

yang dilakukan oleh siswa. Hal 

tersebut dikarenakan siswa SMKN 3 

Seluma gagal dalam mengatur waktu 

bermain media sosial akibat kesepian. 

Penelitian lain Zahra et al. (2024) 

menunjukkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara kecanduan media 

sosial dan manajemen waktu secara 

bersama-sama terhadap prokrastinasi 

akademik siswa kelas XI Pada Mata 

Pelajaran Informatika di SMK Negeri 7 

Padang Tahun Ajaran 2023/2024. 

Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fathurrahman et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa 
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terdapat pengaruh kecanduan media 

sosial terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa UM Palopo. 

Berbagai penelitian terkait 

prokrastinasi akademik sudah banyak 

dikaji oleh peneliti. Penelitian oleh Sari 

dan Laelasari (2025) pada 

pembelajaran biologi di SMA 1 

Nalumsari menunjukkan bahwa 

metacognitive awareness dan 

prokrastinasi akademik berkorelasi 

secara signifikan dengan arah negatif, 

sehingga peningkatan metacognitive 

awareness akan diikuti oleh 

penurunan perilaku prokrastinasi 

akademik siswa. Hasil serupa juga 

ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yağan (2022) di 

Universitas Gaziosmanpaşa Turki 

bahwa terdapat hubungan negatif 

yang sedang dan signifikan secara 

statistik antara metacognitive 

awareness dan prokrastinasi 

akademik. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Laka et al. (2025) di 

Universitas Kristen Satya Wacana 

menunjukkan hasil yang berbeda 

karena tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara metakognisi 

dengan prokrastinasi akademik. 

Metakognisi tidak berpengaruh 

terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik, sehingga tingginya tingkat 

metakognisi tidak selalu diikuti oleh 

menurunnya perilaku prokrastinasi. 

Adanya ketidakselarasan hasil 

temuan (evidence gap) antara 

metacognivite awareness terhadap 

prokrastinasi akademik menunjukkan 

bahwa hubungan kedua variabel 

tersebut belum konsisten. Selain itu, 

penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa prokrastinasi akademik telah 

diuji secara global, tetapi 

pengujiannya masih terbatas dalam 

konteks lokal, khususnya pada 

populasi siswa SMK dengan 

kompetensi keahlian akuntansi. 

Sementara itu, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa social media 

addiction dapat meningkatkan 

perilaku prokrastinasi akademik pada 

siswa (Alvia et al., 2024; Imran et al., 

2025; Nurmaidah et al., 2025; Zahra et 

al., 2024). Meskipun penelitian 

terdahulu secara konsisten 

menunjukkan hasil temuan yang 

sama, tetapi peneliti masih 

menemukan beberapa gap penelitian, 

seperti populasi yang terbatas hanya 

pada kelompok mahasiswa (Imran et 

al., 2025), penelitian yang terfokus 

pada satu mata pelajaran dalam 

konteks kajian di lingkup SMK (Zahra 

et al., 2024), serta variabel 

pendamping yang cenderung 
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homogen (Alvia et al., 2024; 

Nurmaidah et al., 2025). Meskipun 

penelitian mengenai prokrastinasi 

akademik menunjukkan 

perkembangan dalam beberapa tahun 

terakhir, tetapi penelitian yang 

mengkaji metacognitive awareness 

dan social media addiction yang 

secara komprehensif memengaruhi 

prokrastinasi akademik pada jenjang 

pendidikan menengah kejuruan masih 

terbatas, khususnya pada siswa SMK 

kompetensi keahlian akuntansi di 

wilayah Jakarta Pusat. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi celah penelitian yang masih 

ada, baik dari segi ketidakselarasan 

hasil, keterbatasan variabel yang 

dikaji, maupun konteks lokasi dan 

populasi penelitian yang belum 

spesifik. 

Berdasarkan fenomena dan 

keterbatasan penelitian terdahulu, 

maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metacognitive awareness 

dan Social media addiction Terhadap 

Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

Negeri di Jakarta Pusat” untuk 

menguji secara empiris hubungan 

antara metacognitive awareness (X1), 

social media addiction (X2), dan 

prokrastinasi akademik (Y). Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

metacognitive awareness terhadap 

prokrastinasi akademik, menguji 

pengaruh social media addiction 

terhadap prokrastinasi akademik, 

serta mengetahui pengaruh kedua 

variabel tersebut secara bersama-

sama terhadap prokrastinasi 

akademik. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian survei. Menurut Sugiyono 

(2021) metode survei merupakan 

metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

yang terjadi pada masa lalu maupun 

masa kini, seperti keyakinan, 

pendapat, karakteristik, perilaku, dan 

hubungan antarvariabel pada sampel 

yang mewakili populasi tertentu 

melalui wawancara atau kuesioner, 

sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasikan. Adapun 

pengumpulan data dilakukan secara 

online melalui kuesioner 

menggunakan google form sebagai 

alat instrumen penelitian. Menurut 

Djaali (2020) kuesioner dalam 

penelitian bertujuan agar peneliti 

memperoleh data yang relevan dalam 
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jumlah yang banyak dengan waktu 

yang singkat, serta data yang 

terkumpul memiliki tingkat validitas 

dan reliabilitas yang tinggi. 

Menurut Sugiyono (2021) 

populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa Kompetensi Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

(AKL) pada SMK Negeri di wilayah 

Jakarta Pusat dengan populasi 

terjangkau, yaitu seluruh siswa kelas 

XI Kompetensi Keahlian Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga (AKL) di 

SMKN 2 Jakarta, SMKN 14 Jakarta, 

dan SMKN 16 Jakarta dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 178 siswa. 

Sampel dihitung menggunakan 

metode proportionate stratified 

random sampling dan diplih secara 

acak sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 124 siswa. 

Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

SPSS untuk kemudian digunakan 

dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil  
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan 

tujuan mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas yang digunakan adalah 

grafik normal plot (normal probability 

plot). Pengujian dilakukan 

berdasarkan kriteria, yaitu jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Sebaliknya, jika data menyebar jauh 

dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 
Gambar 1 Uji Normalitas  

Grafik Normal P-P Plot 

Berdasarkan uji normalitas 

menggunakan grafik normal plot 

diketahui bahwa titik-titik residual 
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menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal. Hal 

ini menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen bersifat linear. 

Pengujian dilakukan berdasarkan 

kriteria, yaitu jika nilai signifikansi 

Deviation Frm Linearity > 0,05 maka 

hubungan antara variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y) 

dinyatakan linier; da jika nilai 

signifikansi Deviation Frm Linearity < 

0,05 maka hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel 

dependen (Y) dinyatakan tidak linier. 
Tabel 1 Uji Linearitas  

Metacognitive awareness dengan Prokrastinasi 
Akademik 

 
Berdasarkan output, diperoleh 

nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,343 > 0,05. Hal ini 

menandakan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara 

Metacognitive awareness dengan 

Prokrastinasi Akademik. 
Tabel 2 Uji Linearitas  

Social media addiction dengan Prokrastinasi 
Akademik 

 
Berdasarkan output, diperoleh 

nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,270 > 0,05. Hal ini 

menandakan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara 

Social media addiction dengan 

Prokrastinasi Akademik. 

3. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

(multiple regression) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh satu atau lebih 

variabel bebas (independen) terhadap 

satu variabel terikat (dependen). 
Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Dari hasil analisis regresi yang 

ditampilkan dalam tabel di atas, maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut. 

Y = 42,072 – 0,343 X1 + 0,447 X2 
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Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut, diperoleh nilai koefisien 

konstanta (α) sebesar 42,072 yang 

menunjukkan bahwa apabila variabel 

metacogninite awareness (X1) dan 

social media addiction (X2) 

diasumsukan bernilai 0, maka nilai 

prokrastinasi akademik (Y) diprediksi 

sebesar 42,072. Dengan kata lain, 

nilai konstanta tersebut dapat 

menggambarkan kondisi awal 

prokrastinasi akademik sebelum 

dipengaruhi oleh variabel 

metacogninite awareness (X1) dan 

social media addiction (X2).  

Nilai koefisien regresi 

metacognitive awareness (𝑏!) adalah 

-0,343. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel metacognitive awareness 

memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap prokrastinasi akademik. 

Artinya, setiap terjadi satu kenaikan 

pada variabel metacognitive 

awareness maka akan mempengaruhi 

prokrastinasi akademik sebesar -

0,343, dengan asumsi bahwa variabel 

lain tidak diteliti. 

Nilai koefisien regresi social 

media addiction (𝑏") adalah 0,447. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

social media addiction memiliki 

pengaruh yang positif terhadap 

prokrastinasi akademik. Artinya, 

setiap terjadi satu kenaikan pada 

variabel social media addiction maka 

akan mempengaruhi prokrastinasi 

akademik sebesar 0,447, dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak 

diteliti. 

4. Analisis Koefisien Determinasi  
Tabel 4 Analisis Koefisien Determinasi 

 
Analisis koefisien determinasi 

(𝑅") dilakukan untuk mengukur 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel 

dependen. Berikut hasil analisis 

regresi koefisiensi determinasi 

menggunakan SPSS. 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai adjusted R Square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,564 

atau 56,4%. Artinya, pengaruh 

variabel independen, yaitu 

Metacognitive awareness (X1) dan 

Social media addiction (X2) terhadap 

variabel dependen, yaitu Prokrastinasi 

Akademik (Y) pada siswa sekolah 

menengah kejuruan dengan 

kompetensi keahlian akuntansi di 

Jakarta Pusat sebesar 56,4%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan dari variabel 
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Metacoognitive Awareness dan Social 

media addiction mampu menjelaskan 

variabel Prokrastinasi Akademik 

sebesar 56,4%. 

5. Uji F 

Uji F dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji apakah pengaruh 

semua variabel independen terhadap 

satu variabel dependen sebagaimana 

diformulakan dalam suatu model 

persamaan regresi linear berganda 

sudah tepat. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan dengan 

menggunakan signifikansi 0,05 (α = 

5%). Jika F hitung ≥ F tabel atau sig ≤ 

0,05 maka 𝐻! ditolak. Jika F hitung < F 

tabel atau sig > 0,05 maka 𝐻! diterima. 
Tabel 5 Uji F 

 
Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS, diperoleh nilai 

signifikansi untuk pengaruh 

Metacognitive awareness (X1) dan 

Social media addiction (X2) secara 

bersama-sama terhadap 

Prokrastinasi Akademik (Y) sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung adalah 

80,587 > 3,07 (F tabel). Dengan 

demikian, 𝐻#	ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

Metacognitive awareness (X1) dan 

Social media addiction (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Prokrastinasi Akademik (Y) pada 

siswa Kompetensi Keahlian Akuntansi 

SMK Negeri di Jakarta Pusat. 

6. Uji T 

Uji T atau disebut juga uji 

parsial dilakukan dengn tujuan untuk 

menguji signifikansi pengaruh secara 

parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji T 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan signifikansi level 0,05 

(α = 5%). Jika 𝑡$%&'()	+	𝑡&,-./		atau 

−𝑡$%&'()	0 − 𝑡&,-./		atau sig > 0,05 (5%) 

maka 𝐻" diterima. Jika 

𝑡$%&'()		1	𝑡&,-./		atau−𝑡$%&'()	2 − 𝑡&,-./		 

atau sig ≤ 0,05 (5%) maka 𝐻" ditolak. 
Tabel 6 Uji T 

 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel metacognitive 

awareness (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar -5,643 < - 1.9798 

(t tabel). Dengan demikian, 𝐻! ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel metacognitive awareness 

(X1) berpengaruh terhadap variabel 
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prokrastinasi akademik (Y). 

Sementara itu, nilai t hitung yang 

negatif menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel metacognitive awareness 

(X1) terhadap variabel prokrastinasi 

akademik (Y) bersifat negatif. 

 Hasil analisis menunjukkan  

bahwa variabel social media addiction 

(X2) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 7,691 > 1.9798 (t 

tabel). Dengan demikian, 𝐻! ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel social media addiction (X2) 

berpengaruh terhadap variabel 

prokrastinasi akademik (Y). Nilai t 

hitung yang positif menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel social media 

addiction (X2) terhadap variabel 

prokrastinasi akademik (Y) bersifat 

positif. 

 

Pembahasan 
1. Pengaruh negatif metacognitive 

awareness terhadap prokrastinasi 

akademik 

Berdasarkan data pada tabel 

distribusi frekuensi dapat dikatakan 

bahwa hampir seluruh responden 

memiliki metacognitive awareness 

yang baik. Diketahui bahwa sebanyak 

87 responden (70,2%) berada pada 

kategori tinggi dan 37 responden 

(29,8%) berada pada kategori sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki tingkat 

metacognitive awareness yang tinggi. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi 

menunjukkan nilai koefisien regresi 

metacognitive awareness b1 adalah -

0,343. Hal ini berarti bahwa variabel 

metacognitive awareness memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap 

prokrastinasi akademik dan setiap 

terjadi satu kenaikan pada variabel 

metacognitive awareness maka akan 

mempengaruhi prokrastinasi 

akademik sebesar -0,343.  

Sementara itu, hasil perhitungan 

dan analisis menggunakan uji statistik 

t menunjukkan bahwa variabel 

metacognitive awareness (X1) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

-5,643 < -1.9798 (t tabel). Dengan 

demikian, H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

metacognitive awareness (X1) 

berpengaruh terhadap variabel 

prokrastinasi akademik (Y). 

Sementara itu, nilai t hitung yang 

negatif menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel metacognitive awarenes (X1) 

terhadap variabel prokrastinasi 

akademik (Y) bersifat negatif. Artinya, 

semakin tinggi tingkat metacognitive 

awareness, maka semakin rendah 
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perilaku prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh individu. Pun 

sebaliknya, jika tingkat metacognitive 

awareness rendah, maka perilaku 

prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh individu akan 

mengalami peningkatan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa dengan tingkat metacognitive 

awareness yang tinggi memiliki 

kemampuan yang baik dalam 

memahami proses berpikir, 

memantau pemahaman materi pada 

proses belajar, serta mengatur 

strategi belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebaliknya, siswa 

dengan metacognitive awareness 

rendah cenderung akan mengalami 

kesulitan dalam memahami proses 

berpikir, memantau pemahaman 

materi pada proses belajar, serta tidak 

mampu mengatur strategi belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

sehingga lebih rentan melakukan 

prokrastinasi  akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Social Cognitive Theory yang 

dikemukakan oleh Bandura (1986) 

Dalam perspektif SCT, perilaku 

individu merupakan hasil interaksi 

timbal balik antara faktor personal, 

faktor lingkungan, dan perilaku (triadic 

reciprocal determinism). Pada 

penelitian ini, metacognitive 

awareness merupakan faktor personal 

yang berperan dalam mengendalikan 

proses berpikir dan pengambilan 

keputusan selama belajar. Semakin 

baik metacogniitve awareness yang 

dimiliki siswa, maka semakin baik pula 

kemampuan siswa dalam mengontrol 

perilaku belajarnya sehingga 

kecenderungan melakukan 

prokrastinasi akademik dapat 

diminimalkan. 

Temuan tersebut juga mendukung 

teori Self-Regulated Learning (SRL) 

yang dikemukakan oleh Zimmerman. 

Zimmerman (2002) menjelaskan 

bahwa peserta didik yang mampu 

melakukan perencanaan 

(forethought), pengendalian kinerja 

(performance control), dan refleksi diri 

(self-reflection) akan lebih mampu 

mengelola aktivitas belajarnya secara 

mandiri. Dalam penelitian ini, 

metacognitive awareness membantu 

siswa menetapkan tujuan belajar, 

memilih strategi yang tepat, 

memantau pelaksanaan strategi, serta 

mengevaluasi hasil belajar sehingga 

tugas akademik dapat diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Yağan (2022) yang 
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menemukan bahwa metacognitive 

awareness berpengaruh negatif 

terhadap prokrastinasi akademik. 

Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa semakin tinggi metacognitive 

awareness yang dimiliki individu, 

maka semakin rendah perilaku 

prokrastinasi akademik yang akan 

terjadi.. Temuan serupa  oleh Sari dan 

Laelasari (2025) menyatakan bahwa 

metacognitive awareness dan 

prokrastinasi akademik berkorelsai 

secara signifikan dengan arah negatif, 

sehingga peningkatan metacognitive 

awareness akan diikuti oleh 

penurunan perilaku prokrastinasi 

akademik. 

Namun, penelitian yang dilakukan 

oleh Laka et al. (2025) di Universitas 

Kristen Satya Wacana menunjukkan 

hasil yang berbeda karena tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan 

antara metakognisi dengan 

prokrastinasi akademik. Adanya 

perbedaan hasil penelitian 

diasumsikan dipengaruhi oleh 

perbedaan karakteristik responden, 

populasi, jumlah responden, serta 

instrumen penelitian yang digunakan. 

Selain itu, prokrastinasi akademik juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar metacognitive awareness yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan adanya perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, dapat dipahami 

bahwa prokrastinasi akademik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dan 

dapat menunjukkan hasil yang 

berbeda pada setiap konteks 

penelitian. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian ini, metacognitive 

awareness terbukti berpengaruh 

negatif terhadap prokrastinasi 

akademik. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) diterima, yakni metacognitive 

awareness berpengaruh secara 

negatif terhadap prokrastinasi 

akademik. 

2. Pengaruh positif social media 

addiction terhadap prokrastinasi 

akademik 

Berdasarkan data pada tabel 

distribusi frekuensi dapat dikatakan 

bahwa skor social media addicrion 

responden adalah menengah. 

Diketahui bahwa sebanyak 73 

reponden (58,9%) berada pada 

kategori rendah, 47 responden 

(37,9%) berada pada kategori sedang 

dan 4 responden (3,2%) berada pada 

kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki tingkat social media addiction 

rendah hingga sedang.  
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Selanjutnya, hasil analisis regresi 

menunjukkan nilai koefisien regresi 

social media addiction b2 adalah 

0,447. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel social media addiction 

memiliki pengaruh yang positif 

terhadap prokrastinasi akademik. 

Artinya, setiap terjadi satu kenaikan 

pada variabel social media addiction 

maka akan mempengaruhi 

prokrastinasi akademik sebesar 

00,447. 

Sementara itu, hasil perhitungan 

dan analisis menggunakan uji statistik 

t menunjukkan variabel social media 

addiction (X2) memiliki nilai sig 0,000 

< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7,691 

> 1.9798 (t tabel). Dengan demikian, 

H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel social 

media addiction (X2) berpengaruh 

terhadap variabel prokrastinasi 

akademik (Y). Nilai t hitung yang 

positif menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel social media addiction (X2) 

terhadap variabel prokrastinasi 

akademik (Y) bersifat positif. Artinya, 

semakin tinggi tingkat social media 

addiction, maka semakin tinggi 

perilaku prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh individu. Pun 

sebaliknya, jika tingkat social media 

addiction rendah, maka perilaku 

prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh individu akan 

mengalami penurunan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial yang 

berlebihan menyebabkan siswa lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk 

mengakses berbagai platform media 

sosial dibandingkan menyelesaikan 

tugas akademik. Kondisi tersebut 

mengakibatkan berkurangnya 

konsentrasi belajar, terganggunya 

pengelolaan waktu, serta 

meningkatnya prokrastinasi 

akademik. 

Hasil penelitian ini mendukung 

Social Cognitive Theory (SCT) oleh 

Bandura (1986) yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor personal, 

lingkungan, dan perilaku. Dalam 

penelitian ini, social media addiction 

merupakan bagian dari faktor 

lingkungan yang memberikan stimulus 

secara terus-menerus kepada siswa. 

Paparan media sosial yang tinggi 

dapat mengalihkan perhatian siswa 

dari aktivitas belajar sehingga 

meningkatkan kecenderungan 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Temuan ini juga sejalan dengan 

Self-Regulated Learning (SRL) 

Zimmerman. Menurut Zimmerman, 
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(2002), keberhasilan belajar sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan individu 

dalam mengendalikan perilaku dan 

mengatur penggunaan waktu. Ketika 

siswa mengalami kecanduan media 

sosial, kemampuan regulasi dirinya 

menjadi terganggu sehingga proses 

perencanaan belajar, pemantauan 

aktivitas belajar, dan evaluasi 

terhadap pencapaian tujuan belajar 

tidak berjalan secara optimal. 

Akibatnya, siswa lebih mudah 

menunda penyelesaian tugas 

akademik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Alvia et al. (2024) 

yang menemukan bahwa social media 

addiction berpengaruh positif 

terhadap prokrastinasi akademik. 

Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa tingginya tingkat social media 

addiction akan diikuti oleh 

peningkatan prokrastinasi akademik 

individu. Temuan serupa oleh Zahra et 

al. (2024) menyatakan bahwa 

terdapat korelasi positif dan signifikan 

antara social media addiction 

terhadap prokrastinasi akademik pada 

siswa kelas XI mata pelajaran 

informatikan di SMKN 7 Padang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) diterima, yakni social media 

addiction berpengaruh secara positif 

terhadap prokrastinasi akademik. 

3. Pengaruh metacognitive 

awareness dan social media 

addiction secara simultan terhadap 

prokrastinasi akademik 

Berdasarkan hasil uji statistik F 

diperoleh nilai signifikansi untuk 

pengaruh Metacognitive awareness 

(X1) dan Social media addiction (X2) 

secara bersama-sama terhadap 

Prokrastinasi Akademik (Y) sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung adalah 

80,587 > 3,07 (F tabel). Dengan 

demikian, H0  ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

Metacognitive awareness (X1) dan 

Social media addiction (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Prokrastinasi Akademik (Y) pada 

siswa Kompetensi Keahlian Akuntansi 

SMK Negeri di Jakarta Pusat. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku prokrastinasi 

akademik tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor, melainkan 

merupakan hasil interaksi antara 

faktor internal yang berasal dari dalam 

diri siswa dan faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan. Dalam 

penelitian ini, metacognitive 

awareness berperan sebagai faktor 

personal yang membantu siswa 
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mengendalikan proses berpikir dan 

perilaku belajar, sedangkan social 

media addiction merupakan faktor 

lingkungan yang dapat mengganggu 

fokus serta pengelolaan waktu belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Social Cognitive Theory oleh Bandura 

(1986) melalui konsep triadic 

reciprocal determinism, yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu 

merupakan hasil interaksi timbal balik 

antara faktor personal, lingkungan, 

dan perilaku. Dalam konteks 

penelitian ini, metacognitive 

awareness merepresentasikan faktor 

personal, social media addiction 

mencerminkan faktor lingkungan, 

sedangkan prokrastinasi akademik 

merupakan perilaku yang muncul 

sebagai akibat dari interaksi kedua 

faktor tersebut. Siswa yang memiliki 

metacognitive awareness tinggi 

cenderung mampu mengendalikan 

pengaruh negatif lingkungan digital, 

sedangkan siswa dengan 

metacognitive awareness rendah 

lebih rentan terdistraksi oleh media 

sosial sehingga lebih mudah 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Temuan tersebut juga mendukung 

teori Self-Regulated Learning oleh 

Zimmerman (1989) yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan belajar dipengaruhi 

oleh kemampuan mengatur pikiran, 

motivasi, dan perilakunya secara 

mandiri. Dalam penelitian ini, 

kemampuan regulasi diri melalui 

metacognitive awareness membantu 

siswa mengelola aktivitas belajar 

secara efektif, sedangkan social 

media addiction menjadi salah satu 

hambatan yang dapat mengurangi 

efektivitas regulasi diri tersebut. Oleh 

karena itu, keseimbangan antara 

kemampuan regulasi diri dan 

pengendalian terhadap distraksi 

lingkungan menjadi faktor penting 

dalam menekan perilaku prokrastinasi 

akademik. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa variabel metacognitive 

awareness dan social media addiction 

secara bersama-sama berperan 

dalam menjelaskan variasi 

prokrastinasi akademik pada siswa 

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK 

Negeri di Jakarta Pusat. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif antara 

metacognitive awareness 
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terhadap prokrastinasi akademik. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat 

metacognitive awareness, maka 

semakin rendah kecenderungan 

siswa untuk melakukan 

prokrastinasi akademik. 

Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat metacognitive awareness, 

maka semakin tinggi 

kecenderungan siswa untuk 

melakukan prokrastinasi 

akademik. 

2. Terdapat pengaruh positif antara 

social media addiction terhadap 

prokrastinasi akademik. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat social media 

addiction, maka semakin tinggi 

kecenderungan siswa untuk 

melakukan prokrastinasi 

akademik. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat social media 

addiction, maka semakin rendah 

kecenderungan siswa untuk 

melakukan prokrastinasi 

akademik. 

3. Terdapat pengaruh antara 

metacognitive awareness dan 

social media addiction secara 

simultan terhadap prokrastinasi 

akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa metacognitive awareness 

dan social media addiction secara 

bersama-sama berperan dalam 

memengaruhi prokrastinasi 

akademik siswa. Semakin tinggi 

metacognitive awareness dan 

semakin rendah tingkat social 

media addiction, maka semakin 

rendah kecenderungan siswa 

untuk melakukan prokrastinasi 

akademik. Sebaliknya, semakin 

rendah metacognitive awareness 

dan semakin tinggi tingkat social 

media addiction, maka semakin 

tinggi kecenderungan siswa untuk 

melakukan prokrastinasi 

akademik. 
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